BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian tentang Uji Ekstrak daun salam terhadap

Bakteri E.coli (Escherichia coli), maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Ekstrak daun salam efektif sebagai antibakteri terhadap bakteri E.coli.
Ekstrak daun salam dapat menghambat bakteri pada konsentrasi dari yang
paling kecil yaitu 40% hingga konsentrasi paling besar 80%. Dan daya
hambat ekstrak daun salam terhadap bakteri E.coli berada pada kategori
sangat kuat pada lama inkubasi 12 jam.

2. Berdasarkan hasil uji statistiuk One Way Anova p (0,002) < a (0,05) yang
berarti H, ditolak, artinya ada perbedaan konsentrasi ekstrak daun salam
dalam menghambat bakteri E.coli.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang

perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain:

1.

Aplikasi klinis yang diharapkan dapat diterapkan dimasa mendatang dari
penelitian ini adalah pemnfaatan ekstrak daun salam sebagai bahan
antibakteri dan pemanfaatan limbah organic, selain daun salam terdapat
beberapa macam bahan alami seperti daun pandan yang dapat dijadkan

antibakteri
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Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai batas maksimal penyimpanan
larutan ekstrak didalam freezer, karena mungkin saja semakin lama larutan
ekstrak disimpan dalam freezer kandungan zat aktif pada ekstrak tersebut
akan menurun dan berakibat pada turunnya potensi ekstrak tersebut sebagai

antibakteri.
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